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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa seorang seniman yang membuat karya seni tidak 
terlepas dari pengaruh pengalaman pribadinya serta angan-angan atau fantasi yang 
muncul dalam pikirannya. Lingkungan tempat tinggal seniman juga bisa 
mempengaruhi ide dan gagasan dalam membuat karya. Kehidupan yang dekat 
dengan dunia ikan membuat  penulis memilih fantasi ekosistem ikan sebagai ide 
penciptaan karya Tugas Akhir ini. 
Ekosistem ikan yang bervariasi difantasikan menjadi 20 macam ekosistem 
ikan di dalam lukisan. Bentuk ikan dan komponen lainnya dideformasikan ke 
dalam bentuk fantastis namun masih meniru figur alami objek. Beberapa lukisan 
fantasi ekosistem ikan menyampaikan makna, pesan dan permasalahan kehidupan 
manusia pada umumnya. Contohnya pada lukisan “playing bubble is always fun”, 
yang mempunyai makna bahwa setiap manusia dewasa pasti mempunyai banyak 
masalah, namun apabila menyikapinya dengan selalu berpikir positif layaknya 
anak kecil maka masalah tersebut bisa terselesaikan tanpa membuat pikiran 
menjadi stres. Beberapa lukisan juga menggambarkan kehidupan pribadi penulis, 
seperti pada lukisan “Kampung halamanku” yang mennggambarkan kerinduan 
akan kampung halaman tercinta. Suasana perkampungan yang digambarkan 
dalam lukisan adalah lingkungan tempat tinggal pribadi. 
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Di dalam pengerjaan 20 karya Tugas Akhit ini tentunya mempunyai 
kendala maupun kemudahan dalam setiap lukisannya. Beberapa lukisan ada yang 
dianggap sudah mewakili fantasi dan maksud yang ada di dalam pikiran, namun 
ada sebagian lukisan yang belum berhasil mengungkapkan ide dan gagasan yang 
dimaksud. 
Lukisan yang dianggap paling berhasil dalam pengerjaannya adalah 
“Kembalikan ekosistem (rumah)ku”, karena lukisan tersebut mampu 
mengungkapkan fantasi yang dibayangkan. Komposisi dan warna lukisan mirip 
seperti yang diharapkan. Sedangkan lukisan yang dianggap gagal adalah ”Menuju 
Satu Titik”, karena dalam lukisan tersebut tidak menerapkan fungsi desain 
elementer dengan benar sehingga lukisan terkesan ruwet karena semua objeknya 
sama, latar belakang yang tidak digarap dengan baik dan tidak adanya area kosong 
dalam lukisan. 
Hambatan atau kendala dalam pengerjaan laporan Tugas Akhir ini adalah 
pencarian buku-buku referensi yang sesuai dengan konsep besar karya. Karya-
karya yang dihasilkan belum mampu mewakili secara utuh semua gagasan dan 
fantasi yang diinginkan. Namun semua karya yang dihasilkan adalah hasil kerja 
serius yang berusaha menampilkan kemampuan akademis yang dipelajari selama 
kuliah di jurusan seni lukis ini. Kritik dan saran dibutuhkan guna meningkatan 
mutu dalam berkarya, serta sebagai bahan perenungan pribadi dan media 
komunikasi dengan masyarakat. 
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